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ABSTRACT

Bullying is an aggressive behavior carried out intentionally and repeatedly by an individual or group toward another
individual perceived as weaker. This behavior often occurs in school environments and has negative physical and
psychological impacts on victims, perpetrators, and witnesses. This study aims to examine the relationship between
emotional intelligence and Big Five personality traits with bullying behavior among eighth-grade students at SMPN
3 Bukittinggi. The findings are expected to serve as input for schools in developing strategies to prevent bullying.
This research employed a quantitative approach with a descriptive correlational design. A total of 63 respondents were
selected using simple random sampling. The instruments used were questionnaires measuring emotional intelligence,
Big Five personality traits, and bullying behavior. Frequency distribution data showed that the majority of students
had high emotional intelligence (65.1%) and high Big Five personality traits (58.7%). Data were analyzed using the
Chi-Square test to examine the relationship between variables. The results indicated a significant relationship between
emotional intelligence and bullying behavior (p = 0.014), as well as between Big Five personality traits and bullying
behavior (p = 0.005). These findings suggest that emotional intelligence and personality traits are associated with
students' tendencies to engage in bullying. Therefore, efforts to improve emotional intelligence and foster positive
personality development are essential as preventive measures against bullying in schools.

Keywords : Bullying, Emotional Intelligence, Big Five Personality Traits, Middle School Students
ABSTRAK

Perilaku bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh individu atau
kelompok terhadap individu lain yang dianggap lebih lemah. Tindakan ini sering terjadi di lingkungan sekolah dan
berdampak negatif baik secara fisik maupun psikologis, bagi korban, pelaku, maupun saksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dan kepribadian big five terhadap perilaku bullying pada siswa
kelas VIII di SMPN 3 Bukittinggi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam menyusun
strategi pencegahan bullying. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional.
Sampel diambil secara simple random sampling sebanyak 63 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk
mengukur kecerdasan emosi, kepribadian big five, dan perilaku bullying. Hasil distribusi frekuensi menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki kecerdasan emosi tinggi (65,1%) dan kepribadian big five tinggi (58,7%). Data
dianalisis menggunakan uji Chi-Square untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku bullying (p = 0,014), serta antara kepribadian big
five dengan perilaku bullying (p = 0,005). Temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dan kepribadian
berhubungan dengan kecenderungan siswa melakukan bullying. Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan emosi dan
pembentukan kepribadian yang positif perlu dilakukan sebagai upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.

Kata Kunci : Bullying, Kecerdasan Emosi, Kepribadian Big Five, Remaja SMP
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter dapat membantu siswa mengembangkan empati, rasa hormat, dan
tanggung jawab terhadap orang lain, sehingga mereka dapat mencegah perilaku bullying (Aprilia
Yola Azhari et al., 2023). Bullying disekolah telah berkembang menjadi isu cukup serius
diberbagai negara, salah satunya di Indonesia.

Menurut Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) data kasus bullying
didapatkan sebanyak 293 kasus kekerasan yang terjadi disekolah hingga Sepetember 2024, dan
lebih banyak dari tahun 2023 yang terdapat 285 kasus.

Dan dari SIMFONI — PPA 2024 didapat bahwa terdapat 91 korban anak pada kasus
kekerasan di Sumatera Barat. Adapun bentuk perundungan yang paling umum dialami oleh
korban meliputi kekerasan fisik sebesar 55,5%, kekerasan verbal sebesar 29,3%, serta kekerasan
psikologis sebanyak 15,2%.

Bullying merupakan perilaku yang meliputi tindakan atau ucapan menyakiti secara fisik
maupun mental, dilakukan dengan kesadaran oleh individu maupun kelompok yang memiliki
kekuatan lebih besar terhadap pihak yang dipersepsikan lebih lemah (Bu’ulolo, 2022).

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dan
kepribadian big five terhadap perilaku bullying pada siswa kelas V111 di SMPN 3 Bukittinggi pada
tahun 2025.

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan di SMPN 3 Bukittinggi fenomena
bullying masih ditemukan dikalangan siswa. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara pada tanggal
10 Maret 2025 bersama guru bimbingan konseling di SMPN 3 Bukittinggi mengemukakan bahwa
bentuk bullying yang sering terjadi adalah bullying verbal yang masih terjadi baru - baru ini dalam
pada bulan maret.

METODE

Dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan secara kuantitatif dengan metode
korelasional. Tujuan dari analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Korelasi sendiri merupakan bagian dari metode
analisis data kuantitatif yang kemudian digunakan untuk mengukur hubungan pada dua variabel
atau lebih. Dua variable dinyatakan memiliki korelasi apabila ketika salah satu variabel mengalami
perubahan, maka variabel lainnya turut berubah secara konsisten, baik dalam arah yang sama
(korelasional positif) maupun berlawanan arah (korelasional negatif). Studi korelasional dilakukan
untuk mengidentifikasi keberadaan dan kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa
memberikan perlakuan khusus seperti melakukan intervensi atau menipulasi terhadap variabel —
variabel tersebut. Desain ini diterapkan guna menelaah hubungan antara variabel — variabel
penelitian, yaitu kecerdasan emosi dan kepribadian Big Five terhadap perilaku bullying pada siswa
di SMPN 3 Bukittinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan angket.

Instrumen perilaku bullying yang digunakan kuesioner untuk mengetahui responden
pernah mengalami bullying atau menjadi pelaku bullying dengan relatif jawaban yang akan
didapatkan melalui soal yaitu, selalu (5), sering (4), kadang — kadang (3), jarang (2), tidak pernah
(1). Instrumen kecerdasan emosi menggunakan alat ukur kecerdasan emosi oleh wong and law’s
emotional intelegence scale yang terdiri dari 16 butir pertanyaan yang terdiri dari penilaian emosi
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diri, penilaian emosi orang lain, pengaturan emosi dan penggunaan emosi. Dengan relatif
jawaban sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4).

Instrumen kepribadian Big Five yang dijadikan instrumen adalah skala Big Five
personality yang terdapat 44 item yaitu berisi penjabaran tentang extraversion, agreeableness,
conscientiousness, neuroticism dan openness experience dengan relatif jawaban sangat tidak
setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 3
Bukittinggi Tahun 2025 (n = 63)

Kecerdasan Emosi f %
Rendah 22 34,9
Tinggi 41 65,1

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa lebih dari separoh (65,1%) siswa memiliki kecerdasan
emosi tinggi sebanyak 41 responden.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepribadian Big Five Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 3
Bukittinggi Tahun 2025 (n = 63)

Kepribadian Big Five f %
Rendah 26 41,3
Tinggi 37 58,7

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat lebih dari separoh (58,7%) siswa memiliki
kepribadian big five tinggi sebanyak 37 responden.
Tabel 3. Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas

VI
Perilaku Kecerdasan Emosi Total P
Bullying — Value
Rendah Tinggi
n % n % n %

Rendah 11 17 34 54 45 71

Tinggi 11 18 7 11 18 29 0,014

Jumlah 22 35 41 65 63 100

Dari table 3 dapat dilihat hasil dari 45 orang (71%) yang memiliki perilaku bullying rendah
dengan kecerdasan emosi tinggi adalah 34 orang (54%).
Tabel 4. Hubungan Kepribadian Big Five Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa

Kelas VIII
Perilaku Bullying Kepribadian Big Five Total P
— Value
Rendah Tinggi
n % n % n %
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Rendah 24 38 21 33 45 71
Tinggi 2 3 16 26 18 29 0,005
Jumlah 26 41 37 59 63 100

Dari table 4 diatas dapat dilihat bahwa dari 45 responden yang memiliki perilaku bullying
rendah dengan kepribadian Big Five tinggi adalah 21 orang (33%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara kecerdasan
emosional dan kepribadian Big Five terhadap perilaku bullying, dapat disimpulkan bahwa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa dari 63 responden siswa kelas VIII SMPN 3 Bukittinggi, sebagian
besar (65,1%) memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi, yaitu sebanyak 41 orang, sedangkan
sisanya (34,9%) memiliki kecerdasan emosi yang rendah.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa dari 63 responden, mayoritas siswa memiliki
kepribadian Big Five yang tinggi sebanyak 37 orang (58,7%), dan sebanyak 26 orang (41,3%)
memiliki kepribadian Big Five yang rendah.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 45 siswa yang memiliki perilaku bullying

rendah, sebanyak 34 orang (54%) memiliki kecerdasan emosi tinggi. Berdasarkan hasil uji statistik
chi-square, diperoleh nilai p = 0,014 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang bermakna
antara kecerdasan emosi dengan perilaku bullying. Semakin tinggi kecerdasan emosi siswa, maka
semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku bullying.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa dari bahwa dari 45 responden yang memiliki perilaku
bullying rendah dengan kepribadian Big Five tinggi adalah 21 orang (33%). Hasil uji statistik chi-
square menunjukkan nilai p = 0,005 (p < 0,05) dan nilai Odds Ratio (OR) = 9,143, yang berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara kepribadian Big Five dengan perilaku bullying. Siswa
dengan kepribadian Big Five yang rendah memiliki risiko yang lebih tinggi untuk melakukan
perilaku bullying dibandingkan dengan siswa yang memiliki kepribadian tinggi.
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